
BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif korelasional, dengan pendekatan cross sectional yaitu menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali pada satu saat. Dengan studi ini akan diperoleh prevalensi atau efek suatu fenomena (variabel independen) dihubungkan dengan penyebab (variabel dependen) (Nursalam, 2017).

3.2 Variabel Penelitian 

3.2.1 Variabel Independen 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah kebiasaan bermain smartphone.

3.2.2 Variabel Dependen

Variabel dependen pada penelitian ini adalah interaksi sosial pada anak usia sekolah (6-12 tahun).
1.3 Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional

	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator
	Skala
	Alat Ukur
	Skoring

	Kebiasaan anak bermain smartphone
	Rata-rata waktu yang di perlukan dalam menggunakan smartphone dalam satu hari dihitung selama satu minggu terakhir.
	1. Durasi menggunakan smartphone 
2. Frekuensi menggunakan smartphone
	Ordinal
	Lembar Wawancara


	Dikategorikan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Judhita (2011) :
 < 1 jam = Intensitas

Rendah

>1-3 jam = Intensitas

Sedang

> 3 jam = Intensitas

 Tinggi 



	Interaksi sosial.
	Suatu hubungan saling mempengaruhi sehingga terjadi  timbal balik antara siswa dengan lingkungannya.
	1. Komunikasi

2. Saling pengertian

3. Keterbukaan

4. Memberi dukungan dan motivasi terhadap orang lain

5. Kerja sama


	Ordinal
	Kuisioner 
	Dikategorikan berdasarkan cut of point, apabila :

 X > 54 = Interaksi Sosial

Adaptif

X <  36 = Interaksi Sosial

Maladaptif




3.4 Populasi, Sampel, Sampling

3.4.1 Populasi

Populasi dalam  penelitian ini adalah  semua siswa  yang berada di SDN Bendo 2, Kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar sejumlah 299 siswa.

3.4.2 Sampel


Besar sampel yang di gunakan bisa di hitung menggunakan rumus Lameshow sebagai berikut :

n 
=
 Z2  1- α/2 x p (1-p) N


    (d)2 (N-1) + Z2 1-  α/2 x p (1-p)

=     (1,96)2  x 0,5 (1-0,5) 299


   (0,1) 2 (299-1) + (1,96) 2 x 0,5 (1-0,5)

=
(3,841) (74,75)

   0,01 (298) + 3,841 x 0,2475


= 
3,841 x 74,002


        2,98 + 0,960

= 
287,11


3,94
n
= 
72,87 

n
= 
73
Keterangan :

	n  
	 =
	Besar Sampel

	Z2  α/2
	 =
	Nilai Z pada derajat kepercayaan 1- α/2 (1,96)

	P

d     

N                         
	 =
	Proporsi hal yang diteliti (0,55)

= Tingkat kepercayaan atau ketepatan yang diinginkan (0,1)

= Jumlah populasi (299)


Jadi besar sampel adalah sebanyak 73 siswa.

3.4.3 Sampling 


Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini accidental sampling dengan yaitu pengambilan sampel yang dilakukan secara kebetulan bila responden/sampel cocok sebagai sumber data  (Sugiyono, 2009).

3.5 Kriteria Inklusi dan Ekslusi 

3.5.1 Kriteria Inklusi 


Kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2012).
Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah :

a. Siswa yang berusia 6-12 tahun.

b. Siswa yang memiliki smartphone.

3.5.2 Kriteria Ekslusi 

Kriteria eksklusi adalah ciri-ciri dari populasi yang tidak dapat digunakan sebagai sampel atau responden penelitian (Notoatmodjo, 2012).

Kriteria Eksklusi pada penelitian ini adalah : 
a. Siswa yang tidak menyelesaikan proses penelitian dari awal hingga akhir.

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian pada penelitian ini dilakukan di SDN Bendo 2, Kecamatan Kepanjen Kidul, Kota Blitar. Penelitian ini  dilakukan selama dua minggu pada tanggal 13 Mei sampai dengan 27 Mei 2020.

3.7 Kerangka Kerja









 





3.8 Instrumen Penelitian

Instrumen untuk pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar wawancara sebagai alat pengumpulan data demografi. Lembar wawancara pada penelitian ini diadopsi dari Skripsi Alifia Rizqi Pratama Darmoto (2016) dan Skripsi Wahyu Miraningsih (2013) dan telah dimodifikasi oleh peneliti. Dalam penelitian ini pengambilan data kebiasaan bermain smartphone dan pengambilan data interaksi sosial menggunakan lembar wawancara . 
Tabel 3.2 Lembar Wawancara Interaksi Sosial

	Variabel
	Indikator
	Deskriptor
	Item Positif
	Item Negatif
	Jumlah

Item

	Interaksi Sosial
	1. Komunika

si


	a. Berbicara dengan orang tua

b. Berbicara dengan teman dan guru


	3,
	2

14
	4

	
	2. Saling Pengertian
	a. Sulit focus saat berkomunikasi

b. Memperhatikan teman saat berkomunikasi

c. Memaksakan kehendak terhadap hal yang tidak disukai
	6
	5

7, 18
	4

	
	3. Keterbu

kaan
	a. Saling bertukar pendapat

b. Malu untuk memulai percakapan dan menerima orang baru

c. Berkumpul dengan teman

d. Memilih-milih teman
	1


	4,13

17


	4

	
	4. Memberi Dukungan
	a. Merasa sedih ketika teman sedih

b. Khawatir melihat orang tua sakit

c. Acuh saat orang lain kesulitan
	10

11
	12
	3

	
	5. Kerja Sama
	a. Membantu orang yang membutuhkan bantuan

b. Suka berkelompok dengan orang lain
	8

15
	9

16


	


3.9 Metode Pengumpulan Data

1. Mengurus surat izin penelitian dengan membawa surat dari STIKes Patria Husada Blitar kepada Badan Kesatuan Bangsa Politik dan Perlindungan Masyarakat Kota Blitar.

2. Peneliti mengajukan permohonan izin kepada SDN Bendo 2, Kecamatan Kepanjen Kidul, Kota Blitar.

3. Setelah mendapatkan izin dari kepala sekolah SDN Bendo 2, Kecamatan Kepanjen Kidul, Kota Blitar peneliti berkoordinasi dengan kepala sekolah untuk meminta nomor guru kelas.
4. Selanjutnya peneliti menghubungi guru kelas untuk meminta nomor handphone siswa. Dimana pada penelitian ini responden terdiri dari kelas 1-6.
5. Sebelum peneliti melakukan wawancara melalui video call peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari penelitian, kemudian meminta persetujuan dari siswa, kemudian persetujuan akan di screen melalui video.
6. Setelah responden setuju, peneliti melakukan pengambilan data kebiasaan bermain smartphone dan data interaksi sosial menggunakan wawancara. Dalam proses pengambilan data, disesuaikan dengan kondisi yang ada saat ini sehingga wawancara  dilakukan via online dengan menggunakan video call.
7. Peneliti melakukan wawancara via vidio call secara satu persatu sampai jumlah sampel terpenuhi.
8. Peneliti membuat laporan hasil penelitian.

3.10 Metode Pengolahan dan Analisis Data

3.10.1 Pengolahan Data

Data yang sudah terkumpul kemudian di olah melalui tahap-tahap sebagai berikut (Notoatmodjo, 2012):

1. Editing
Editing merupakan proses pemeriksaan pengisisan kuesioner yang telah diisi oleh responden. Apabila terdapat pengisian yang kurang lengkap maka akan dilakukan pengambilan data ulang untuk melengkapi kuesioner tersebut.
2. Coding
Coding merupakan proses pengklarifikasian jawaban-jawaban yang telah diisi oleh responden dalam kategori tertentu (Notoatmodjo, 2012).

Pada penelitian ini pemberian kode di kelompokan sebagai berikut :
a. Jenis Kelamin memiliki kategori

1. Laki-laki



diberi kode 1
2. Perempuan



diberi kode 2

b. Pendidikan orang tua memiliki kategori

1. Tidak Sekolah



diberi kode 1
2. Sekolah Dasar (SD)



diberi kode 2
3. Sekolah Menengah Pertama (SMP)
diberi kode 3
4. Sekolah Menengah Atas (SMA)

diberi kode 4
5. Perguruan Tinggi (PT)


diberi kode 5

c. Pekerjaan orang tua memiliki kategori

1. Tidak bekerja



diberi kode 1
2. PNS




diberi kode 2
3. Pegawai Swasta


diberi kode 3
4. Wirausaha



diberi kode 4
5. Lain-lain



diberi kode 5

d. Kebiasaan Bermain Smartphone memiliki kategori

1. Intensitas Rendah


diberi kode 1
2. Intensitas sedang


diberi kode 2
3. Intensitas Tinggi


diberi kode 3

e. Interaksi Sosial memiliki kategori

1. Interaksi Sosial adaptif

diberi kode 1
2. Interaksi Sosial Maladaptif

diberi kode 2

3. Tabulating
Tabulasi merupakan proses mengklasifikasikan data menurut kriteria tertentu sehingga frekuensi dari masing-masing item. Dalam penelitian ini peneliti memasukkan semua jawaban (Kebiasaan dan interaksi sosial) yang sudah diberi skor kedalam tabel (skoring).

3.10.2 Analisis Data

1. Analisa Univariat
Analisa univariat merupakan prosedur pengolahan data yang digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik setiap variabel (Notoatmodjo, 2012). Analisis univariat yang digunakan peneliti untuk mengetahui distribusi frekuensi dan proporsi dari masing-masing variael. Analisa univarat dalam penelitian ini adalah untuk melihat Kebiasaan bermain Smartphone dengan Interaksi Sosial.

2. Analisa Bivariat


Analisa bivariat merupakan prosedur pengolahan data yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu hubungan kebiasaan bermain smartphone dengan interaksi sosial pada anak usia sekolah. Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji spearman rho untuk mengetahui korelasi variable independen dan dependen (Notoadmodjo, 2012)

3.11 Etika Penelitian

Menurut Nursalam (2017) secara umum prinsip etika penelitian atau pengumpulan data dapat dibedakan menjadi tiga yaitu  :
1. Prinsip Manfaat 
a. Bebas dari penderitaan

Penelitian harus dilaksanakan tanpa mengakibatkan penderitaan kepada subjek, khususnya jika menggunakan tindakan khusus.

b. Bebas dari eksploitasi

Partisipasi subjek dalam penelitian, harus dihindarkan dari keadaan yang tidak menguntungkan. Subjek harus diyakinkan bahwa partisipasinya dalam penelitian atau informasi yang telah diberikan, tidak dipergunakan dalam hal-hal yang dapat merugikan subjek dalam bentuk apapun.

c. Resiko

Peneliti harus hati-hati mempertimbangkan resiko dan keuntungan yang akan berakibat kepada subjek pada setiap tindakan.
2. Prinsip Menghargai Hak Asasi Manusia

a. Hak untuk ikut atau tidak menjadi responden

Subjek harus diperlakukan secara manusiawi. Subjek mempunyai hak memutuskan apakah mereka bersedia menjadi subjek ataupun tidak, tanpa adanya sanksi apapun atau akan berakibat terhadap kesembuhannya, jika mereka seorang klien.

b. Hak untuk mendapatkan jaminan dari perlakuan yang diberikan

Seorang peneliti harus memberikan penjelasan secara rinci serta bertanggung jawab jika ada sesuatu yang terjadi pada subjek.

c. Informed Consent

Subjek harus mendapatkan informasi secara lengkap tentang tujuan penelitian yang akan dilaksanakan, mempunyai hak untuk bebas berpartisipasi atau menolak menjadi responden. Pada informed consent juga dicantumkan bahwa data yang diperoleh hanya akan dipergunakan untuk pengembangan ilmu.
3. Prinsip Keadilan
a. Hak untuk mendapatkan perlakuan yang adil
Subjek harus diperlakukan secara adil baik sebelum, selama dan sesudah keikutsertaannya dalam penelitian tanpa adanya diskriminas apabila ternyata mereka tidak bersedia atau dikeluarkan dari penelitian.
b. Hak dijaga kerahasiaannya
Subjek mempunyai hak untuk meminta bahwa data yang diberikan harus dirahasiakan, untuk perlu adanya tanpa nama (anonymity) dan rahasia (confidentality).
Observasi Pendahuluan





Populasi


Seluruh siswa/siswi SDN Bendo 2 Kec. Kepanjen Kidul Kota Blitar


Sejumlah 299 Siswa





Sampling


Menggunakan teknik simple random sampling





Sampel


Sejumlah 73 siswa





Pengumpulan data dengan metode wawancara via online





Analisis data


Menggunakan uji statistic uji spearman rho





Penyajian Data





Bagan 3.1 Kerangka Kerja Penelitian
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